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ABSTRAK

Makam raja-raja Mataram Imogiri merupakan salah satu warisan dari
leluhur yang sampai saat ini masih dilestarikan. Di sana pada waktu-waktu
tertentu ramai dikunjungi para peziarah dengan berbagai maksud dan tujuan.
Makam Raja-raja Mataram ini dibagi menjadi beberapa bagian. Hal ini terjadi
semenjak adanya pafivan nogari {pembagian wilayah) di kerajaan Mataram,
yaitu bagian Surakarta dan bagian Yogyakarta sehingga sampai saat ini makam
tersebut di kelola oleh dua pihak, vaitu pihak Kasunanan Surakarta dan
Kasultanan Yogyakarta. Makam ini terletak di Kabupaten Bantul, Kecamatan
Imogiri, Kelurahan Girirejo, atau sekitar 17 km arah tenggara kota Yogyakarta.

Skripsi ini membahas berbagai motivasi vang mendorong para peziarah
datang ke makam raja-raja Mataram Imogiri, dan meneliti mengenal pengaruh
perbedaan motivasi terhadap prosesi ziarah.

Untuk mengumpulkan data yang di perlukan, karena penelitian ini
bersifat lapangan, maka digunakan beberapa metode, vaitu: interview, observasi,
dan dokumentasi. Setelah semua data terkumpul kemudian data di telaah, dan
diseleksi, dan dilakukan interpretasi data, sehingga mencapai konklusi yang
bermakna. Pendekatan psikologi akan digunakan dalam penulisan ini, karena
motivasi adalah pokok dari penelitian ini dan motivasi berkaitan erat dengan
psikologi seseorang. Oleh sebab itu skripsi ini akan menggunakan pendekatan
psikologi dalam perspektif Irwanto, vang menyatakan bahwa motivasi tidak
hanya imerangsang suatu perilaku tertentu saja, tetapi merangsang  berbagai
kecenderungan berperilaku yang berbeda, ketaatan dan  efisiensi perilaku
mempunyai hubungan vang berfareasi dengan kekuatan vang determinan,
motivasi mengarahkan perilaku pada tujuan tertentu, kekuatan positif (positive
reinforcement) menyebabkan suatu perilaku tertentu cenderung untuk diulang
kembali, kekuatan perilaku akan melemah bila akibat dari perbuatan itu bersifat
tidak enmak. Selain itu Menurut Sumadi Survabrata, timbul dan tumbuh
kembangnya motivasi dapat dilihat dari dua faktor pertama adanya rangsangan
dari fuar atau lingkungan (eksirinsik) dan kedua rangsangan dari dalam individu
sendiri (infrinsik). Motivasi ekstrinsik dipunyai oleh peziarah vang bertujuan
untuk mencari rezeki (widiginong), sedangkan motivasi intrinsik dimiliki oleh
orang yang mempunyal tujuan ngalap berkah dari orang yang dimakamkan
(takayarasa), orang yang berziarah untuk mencari ketenangan batin (gorawasi}
dan orang yang berziarah untuk mencari keselamatan {(samaptadanu)

Kebanyakan dari peziarah di makam Raja-raja Mataram Imogiri masih
menganut Islam Jawa, yaitu agama Islam vang di sinkretiskan dengan budaya
Jawa, babkan jika dilihat dari bentuk bangunan fisiknya-pun makam raja-raja
Mataram Imogiri mempunyai nuansa Hindu, Islam dan Jawa.

Untuk melaksanakan perziarahan di makam Raja-raja  Mataram
Imogiri, syarat dan ketentuan yang diberlakukan tidak sulit, sehingga pada hari-
hari tertentu makam ini dipadati pengunjung, bahkan tidak Jarang ada orang vang
menginap di sana.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dibihat dari kategori pemaknaan manusia, agama menmihiki 2 segi vang
membedakan dalam perwujudannya: 1) segi kejiwaan (psychological state}, 2)
segi obyektif (ohjective state) yaitu segi luar vang disebut juga kejadian obyektif,
dimensi empirik dari agama. Keadaan ini muncul ketika agama dinyatakan oleh
penganutnya dalam berbagai ekspresi teologis, ritnal maupun persekutoan, segi
obyektif inilah yang bisa dipelajari apa adanya dan dengan demikian bisa
dipelajari degan menggunakan metode ilmu sosial. Segi kedua ini mencakup adat
istiadat upacara keagamaan, bangunan, tempat-tempat  ibadat, cerita yang
dikisahkan, kepercayaan, dan prinsip-prinsip yang diamd oleh suaty masyarakat.

Setiap kelompok sosial mempunyai kebiasaan-kebiasaan sosial yang
disebut budaya kelompok (custom). Budava kelompok tersebut memberikan ciri
khusus pada kelompok selingga ciri khusus tersebut dapat digunaken untuk
membedakan dengan kelompok sosial lainnya,

Ziarah merupakan suatu gejala, dimana dalam pelaksanaannya banyak
orang yang berpartisipasi, diperkirakan pada tahuan 1988 dalam ?erhitungazz

agama-agama besar dumia kurang lebih terdapat 200 juta orang berziarah,

! Jalaludin, Psikologi Agama (Jakarta' Raja Grafindo Persada. 2003), him 201
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mengikuli ziarah Grdernasional, nasional atau lokal kurang lebih 150 juta orang
dan lebih daripada 4¢ juta orang Hindu, Budha, Yahudi dan Islam.”

Sebenarnya pelaksanaan ziarah itu sudah ada seiring depgan adanya
iempai-tempat suci. Hal ity sebagaimana telah dikemukakan oleh para ahli
kepurbakalaan erhadap orang-orang Semit. Asal mulanya orang-orang Semil
datang berziarah ke tempat-tempat suci sambil membawa buah-buahan ataupun
ternak sebagian basil kerja mereka untuk disajikan kepada dewa-dewa untuk
menghormati leluhur mereka. Selain ity mereka juga berziarah ke tempat-tempat
yang mereka anggap alaw percayai sebagai tempat-tempat khusus yang dipilih
oleh Tuhan, seperti puncak gunung, sumber air, pohon-pohon besar, atau suatu
tempat yang telah ditentukan oleh mimpi salah seorang tokeh mereka’

Terkadang tempat-fempat terfenty yang dikunjungi seseorang ada juga
yang suct. Demikian pula apabila mengonjungl suatu tempal suci, tetapl tidak
dianggap bahwa itu di tempat yang suci atau vang harus dimuliakan, maka tentu
namanya bukan ziarab fetapl disesuaikan dengan anggapan penguniing sendir
apatagi jtka mengikuti ketentuan dan aturan-aturan dalam ziarah tertentu’

Selanjutnya mengenai tempat suci seperti tersebut di atas tentunya bukan

suci dari najis, tetapi yang dimaksud suci di atas adalah tempat yang harus

? Pieternella van Doorn-Harder (ed.}. Limer Titik Temn Ageomr-Agomnr (Yogyakarta: Duta
Wacana University Press, 2000), kim. 271

* SM. Polan, Pilgrimage New Catholic Encyclopedia XT (Washington: The Catholic
University. 19823 him. 363

* EST Harahap, Kamus Indonesia, Cetzkan ke IX G {Bandvng: Koff £ 1941}, him. 9%
dun 420,



dimuliakan. Maka kuburan yang dianggap sebagai salah satu tempat yang
dianggap suci bukanlah tempat yang suci dari najis tetapi tempat yang harus
dimuliakan.

Berkaitan dengan konsep sakral “Pemujsan Leluhur” konsep sakral ini
berkemnbang di zaman Hindu dan mencapai puncak pergeseran Tungsi pada zaman
sekarang. Akan tetapi Ziarah vang di pahami sebagai proses penyucian diri, kini
cendenmg mengalami desakralisasi, aktivitas ziarah sekarang ini bukan lagi
semata-mata mendoakan arwab lelubur, melainkan ada juga vang sudab
melenceng jauh dengan cara menuju dan meminta pada arwah. Hal ini jelas
melenceng dari garis agama, kirasusnya Islam.”

Menwut G. van der Leenw aspek penting dari ziarab adalab potuk tujuan
religiug, yaity kesejahteraan dalam hidup, pengabulan doa, pengampiman dosa,
masuk ke dalem wilayah/dunia ilahi dan berkat dari nar®

Sementara Heyden mengatakan bahwa “ziarabh merupakan perjalanan
religins uniuk mengunjongl suafy fempat yang istimewa, eniah secara peromngan

atau kelompok ™ Tiap tempat vang dianggap keramat atau sakral besar

* Dalam agama Islam saat berziarah sangst melarang berdoa (meminta) sesuaiu kepada
selain Allah termasuk kepada arwah orang yang sudeh meningpal, tetapi dianjurkan untuk
mendoakan berhagat macam kebaikan vntuk arwah orang vang sudah meninppat tersebut. Konsep
mi apek berbeda dengan konsep yang ada dalwn agama Katolik yang menpangpap ziarsh
merupakan sebuah Kebaktian kepada orang yang sudah meninggal dan mereka tidak mendoakan
kepada arwah orang yang sudah meninggal. Sedangkan dalam agama orang-orang Jawa ziarah
kubur selain mendoakan orang yang sudah meninggal sering dijadikan sebagai sarana umuk

& Ihid, Wim. 270.

" B.D.V. Hevden, SCY, Perhatiom dn Hovmat Umat T erhadap Mowrin (Yogvakaria:
Porsat Pastoral Mo 83, 1983), blm. 16,



kemungkinannya menarik peziarah walaupun mereka harus pergi keluar kota atan
bahkan harus keluar negara sekalipun, dan tak jarang di tempat-tempat yang
dianggap sakral tersebut omang dapat berdoa demgan khusyuk dan penuh
keyakinan sehingga tak jarang pula doa mereka terkabulkan,

Bagi sebagian masyarakat Jawa yang masih kemtal dengan budaya Jawa,
sikap menghormati lelubur selain dimanifestasikan dengan mengunjungi makam
{ziarah kubur) mereka juga memberi penghormatan dengan mengadakan
selamatan yang dimulai dengan selamatan tiga hari, tujub bari, empat pulub hari,
seratas han, setahun, hingga seribu hari.

Di samping adanya upacara selamatan tersebut, orang Jawa juga mengenal
bulan baik wptuk melakukan ziarah kubur, vaitu bulan ruweh Pada bulan itu
selain  berkunjung ke makam, masyaraket Jawa pads umumnya  juga
melaksanakan selamatan yang disebut dengan nvadran atan sadranan. Fiarah ke
makam tidak sebatas pada lelubur kerabat, namun kadang dilakukan pula ziarah
ke makam-makam para tokoh yang divakini semasa hidupnya memiliki kharisma
yang kual dan memiliki kekuatan gaib yang sampai sekarang masih mampu
mempengaruhi pada kehidupan mereka.

Adanya kepercayaan terhadap sebuah makam sangat erat hubungannya
dengan tokoh vang dimakamkan di tempat tersebut. Apakah ia seorang tokoh
suaty desa, cikal bakal suatu tempat, tokoh yang mempunyai kesaktian vang
tinggt, seorang raja yang sakii. Orang-orang seperti itulah yang oleh masyarakat
makamnya sering dikunjungi, karena diyakini di pemakaman tersebut memiliki

tuah tertenfu. Legitimasi tersebut semakin kuat jika didukung oleh berbagai mitos



maupun cerita rakyat yang melatarbelakangi keberadaan sang iokoh di masa
hidupnya.

Salah satu tempat yang banyak dikunjungi para peziarah adalab makam
Raja-raja Mataram di Kecamatan Imogiri Yogyakarta. Kompleks makam Imogiri
dibanpun dengan struktur dan kultur khas kebudavaan Jawa® Sebagai Kompleks
pemakaman yang terletak di atas bulkit, pertama kali yang terlihat adaiah corak ke-
Hindu-annya vang cenderung membuat pekuburan di atas bukit. Kebiasaan ini
berbeda dengan kebiasaan orang Islam vang membangun makam biasanva di
belakang masjid.

Di dalam Kompleks makam ini juga terdapat cukup banyak makam-
makam kecil yang diketabui sebagai knbuwran kelvarga dan kerabat dekat keluarga
keraton. Kompleks pekuburan ini pada hari-hari tertentu banvak dikunjung
peziarah, batk siang mavpun malam, pada matam Selasa Kitwon, Jum’at Kliwon
dan malam Satu Sura selalu dibanjiri peziarab baik vang datang dari daerah
sekitar makam ini maupun yang berasal dari Juar daerah, sedangkan pada siang
hari makam dibuka untul para peziarah pada hari Jum’at, Senin dan Mingoy. Para
peziarah ini jika dilihat dari strata sosial sangat beragam, mulai dari pejabat tinggi
dan pengusaha kaya sampai rakyat miskin dan pedagang musiman, dari orang
vang berpengetahuan agama luas sampai mereka vang pengetabuan agamanya

sangat dangkal,”

® Purwadi. Hidup Mistik, den Kemation Sulfon Agung  (Yogyakarta: Tugu Publisher,
206053, him. 220

? Pieternella van Docrm-Harder {ed ) Lima Tittk Tenns..., Dim. 330-332.



Sebagai ternpat dikuburkannya tokoh historis, makam Raja-raja Mataram
di Imogiri banyak dikunjungi oleh orang vang melakukan ziarah karena
mempunyai daya tarik magis bagi para peziarah tersebut.” Orang percaya bahwa
kuburan tempat dimakamkannya tokeh historic tersebut merupakan makam
keramat. Makam keramat di sini memiliki arti sebagai ternpat dimakamkannya
para penumpin ataw para rajs, yang divekind bahwa raja adalah wakil dad dewa !

Sedangkan kebanyakan para peziarah yang datang ke Kompleks
pemakaman tersebut terstama celali untuke herziarah ke makam Sultan Agung
Hanyokrokusumo. yaitu raja Mataram 1. Meskipun demikian ada juga beberapa
peziarab yang berziarah kesalah satu makam di luar tembok makam, vaitu kiai
Cideamoh dia adaleh pelothitaya Sultun Agung Hanyokrokusumo.” Sultan
Agung Hanyokrokusumo ferkens] sebagai rais vang adil arif bijaksana,
berwibawa, sakli, dan agamanya kuat, tapi ada juga beberapa peziarah vang
datang hanya untuk refreshing dengan melihat bentuk bangunan makam yang
artistik dan nilai seni yang tinggi Meskipun Sultan Agung beragama Islam,
namun di fempat pemakamannya juga sering diziarahi orang-orang selain yang

beragama Islam. Para peziarah tersebut walaupun berbeda-beda dalam strata

" Karena bentok banguman dan lokasi 4 cobitar mabam sangmt indab ads on

1

prugnuung yaig s menikati Meindahan alanmya. Adan iciapt penciitian it Yemya terfolos
pada pengunjung yang berinjuan unik berziarah

1 Pieternella van Doorn-Harder {ed.}, Limer itk Temu..., Wm. 322-323

2 Yaity orang vang mergwat kuds



sosial, ekonomi, politik bahkan agama sekalipun mereka tetap dalam satu tempat
yang sama dan berbaur dengan peziarah lain yang mayoritas beragama Islam.

Ada sturan-aturan kbpsus bagi orang vang ingin berziamah ke makam
Sultan Agung Hanyokvokusimo, baik dari cegi pakaian, sikap dan tingkah laky
Peraturan tersebut berdasarkan ketentuan dari keraton Kasunanan Surakaria dan
kesultanan Yogvakarta
B. Rumupsan Masalah
adalah:

L. Motivasi apa yang mendorong para peziarah untuk berkunjung ke

Kompleks Makam Rais-raia Mataram Imogiri 7
2. Adakab perbedasn mrosesi zigmsh bagi orang vang mempunyai
motivasi vang berbeda?

C. Tujuan Penulisan

Sebagaimana fertuang dalam permasalahsn pads penclifian ini, maka
Secars upsan penelifian ini pertama, bertufuan wink mengetabui motivasi apa
yang mendorong para peziarah untuk berkunjung ke Kompleks Makam Raja-raja
Imogiri, kemudian yang kedua penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
persamaan dan perbedaan prosesi dan syarat-syarat bagi peziarah yang
mempimya mobvasi vang berbeda Kemudian yang ferakhir adalah dengan
mengetatnn motivast dan prosesi ziarah para peziarah di Kompleks Pemakaman

Raja-raja Mataram Imogiri, secara tidak langsung dapat mengetahui nilai-nilai



terienty yang dimiliki oleh scbagian masyarakat Jawa, khususnya sikap

masyarakat terhadap makam.

D. Telaah Pustaka

Setelah penulis mengadakan pra penelitian terhadap beberapa literatur baik
buku maupun karya ilmiah, tampakaya ada beberapa buku yang mempunyai
korelasi tema dengan topik skripsi ini. Namun dari penclusuran literatur tersebut
penulis menemukan perbedaan artikulasi pembahasan antara yang dibahas oleh
literatur tersebut dengan skripsi ini. Terutama tulisan dan penelitian vang
mempunyai korelasi dengan penelitian ini berdasarkan pengetahuan penulis baru
ada beberapa sarjana baik lokal mawpun luar vang menelitinva. Salah satu
penclitian dalam bentuk skripsi yang dilakukan oleh Zainal Mustofa dari Fakultas
Ushuluddin  Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (1996) vang
berjudul Suaru Tinjauan Teniang Ziarah dan Pengaruhmya Terhadap Keimanan,
Zainal Mustofs meneliti mengenai ziarah dan pengarshnya terhadap keimanan
seseorang. Menurul golongan tertentu dalam agama Islam, ziarah merupakan
sebuah tindakan keagamaan yang tidak ada tuntunannya, bahkan dianggap sebagai
bid’ah, yaitu menambah-nambah sebuah ajaran yang tidak ada dasarnya yang
hukumnya haram jika dikerjakan. Akan tetapi sebagian vang lain menganggap
bahwa ziarah kubur diamjwkan dalam asgams Idam Bagi golongan vang
menganggap bahwa ziarah kubur dianjurkan akan mempengaruhi terhadap sikap
dan perilaku dalam keberagamaan mereka. Di sini Zainal Mustofa meneliti

fenfang seiavh mana pengarub ziarah seseorang terbadap keimanan.



Selain ftu sebuah skripsi yang disosen oleh Rois Mumaji Fakualtas
Ushuluddin Universitas Islam Negeri Yogyakaria (1989) yang berjudul Upacara
Zigrah di Gua Maria Kali Ari. Penelitian ini meneliti tentang sejamh asal mula
serta alasan-alasan Gua Maria Kali Ari dijadikan sebagi tempat peziarahan bagi
umat Katohk serta prosesi ziarah, denpgan di dahului pemaparan kondisi
masyarakat dan letak geografis tempat tersebut, selain itu Rois Munaji dalam
skripsinya juga membahas tentang beberapa bentuk wpacara ziarah di gua Maria
kali ari.

Di samping itu ada sebuah buku yang berjudul Lima Titik Temu Agama,
terbitan Duta Wacana Press Yogyakarta (2000), buku ini merupakan kumpulan
berbagai artikel yang membahas doktrin-doktrin dasar tentang agama-sgama yang
aéa\ di Indonesia. Dokirin-dokirin dasar vang menjadi fokus pembahasan datam
buku ini berkisar pada masalah ketuhanan, doa dan-sholat, puasa, zakat, dan yang
terakhir membahas tentang ziaralvhaji yang dikaji oleh para penulisnya dari sudut
pandang agama-agama. Dalam pembahasan tentang ziarah, terdapat pembahasan
mengenai Makam Raja-raja Mataram di Kecamatan Imogiri, tetapi dalam tulisan
ini hanya menggambarkan letak geografis dan situasi di lokasi pemakaman.

Ada juga sebuah skripsi yang berjudul Nilai-nilai Islam dalam Upacara
Tradisi Ngwras Kong di Kompleks Makam Raja-raja Maaram Imogiri yang
disusun oleh Laili Fakhayatun (2004) dari Fakultas Adab IATN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dalam skripsinya Laili membahas tentang salah satu tradisi yang
diadakan setiap satu talum sekali, yaitu hari selasa kliwon atau Jumat Kliwon

pada bulan Mubaram. Tradisi tersebut dinamakan tradisi nguras Kong, vaitu



10

sebuah tradist wmiuk menguras empat buah kong {genthong} warisan dari Sultan
Agung yang diyakini sebagai pusaka keraton dan aimya dapat menyembuhkan
berbagai penyakit. Kong tersebut merupakan hadiah dari beberapa kerajaan vang
ditaklukkan oleh Sulian Agung, kemudian di jadikan tempat wudly ketika Sultan
Agung hendak Jum atan ke makkah.

Ada lagi sebuah skripsi dengan berjudut Dimensi Mitos Pasarean Raja-Raja
Mearam di Imogiri yang disusun oleh Untara (2002) Fakultas Ushaluddin IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam skripsinya Untara meneliti tentang daya tari
pengumjung terhadap upacara-upacara vang terdapat i Koumpleks makam
tersebut, antara lain upacara Enceh Kong nguras genthong), upacara ziarah,
upacara mboyong kayiu winglen, dan vpacara menutup kain singkep Sultan Agun z

Menurut Untara semua mitos-mitos dalam berbagai upacara vang ada di
makam tersebui bisa memberi dampak dimensi keyakinan, ekonomi, dan seni bagi
masyarakat sekitar dan pengunjung tempat tersebut.

Selam jtu sebuah artikel yang disusun oleh Raimon Panikkar dalam majaiah
Rohani edisi XXXV, No.5.1998 vang berjudii “4 pilgrimage to Kaildsa and
Ménasasaras,” menulis tertang bagaimana pengaruh ziarah terhadap jwa
sescorang schingga mengalami transformasi-transformasi. Raimon Panikar
mengatakan bahwa seseorang yang berziarah akan mengalami tiga transformasi,
yang pertama adalab sesuaty yang menvangkut domai di amtara manusia, Kedua
adalah dumui dengan bumi. Transformasi ketipa adalah sesuatu yang menyangkut

damai di antara dewa-dewa.
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Raimon Pamikkar juga mengatakan, bahwa oriopraksis teligius yang
disebutkan di atas adalah utopia yang ambisius. Dia tahu, bahwa transformasi
pertama akan membawa pada bahava ekiektisme. Transformasi kedua dapat
mengakibatkan antropomorfisme. Sementara ada bahaya bahwa transformasi
ketigs akun menyebabkun substansiatisasi dari yang ilahi.

Ada lagi sebuah artikel dalam majalah Rohani edisi XXXV, No.5.1998
yang berjudul Ada Apa Dengan Ziarah? yang ditulis oleh Hartono Budi, Si.
Dalam kesimpulannya dia mengatakan bahwa dari penelitiannya tampak bahwa
ziwrahs wdaiuh sebentok “meditasi” datam Midup beragama, vang tidak terlepaskan
dari pewartaan sabda, ritus dan simbol-simbol. Memang pengetahuan kita akan
Aliah dan relasi dengan Allah juga bersifat “tidak langsung”. Waka sindakan
mediatif sepesti ziarah dapat menjadi jemhatan vang berowns untuk sampai kepada
wistert pengateman akan Aflah. Bagi wrost koistiand, febih jauh fagi tindakan
mediatif ini pertu direfleksikan dan dirumuskan secara kristiani dan Imjili. Dengan
kata lain, pengungkapan iman seperti ziarah ini tidak secara otomatis Injiii atau
cocok dengan ajaran Yesus kristus. Bahkan lebih tegas lagi, Injil mengaiak kita
untuk bersikap kritis terhadap serua keingiman dan upaya untuk memperoleh
“keselamatan baik untuk dird sendit maupun untuk sesama, ©

Selamn itu sebuah artikel vang ditulis oleh Su Herdjoko berjudul Melancong
sambil Menginjok Nisan Pengkhianat di Tmogiri dalam artikel tersebut membahas
tentang aturan bagi orang yang ingin berziarah ke makam Raja-raja Mataram di

Imogiri, di samping itu Su Herjodjoko juga menulis bahwa di Imogiri terdapat

¥ Hartono Budi, Ader Apa Dengem Ziareds?, dalam Rohant no. 10 Olgober 2003, hlm 35



scbualt  makam scorang  pengkbium  kerajaan Mataram yang bemuma
Tumenggung Endranata makam tersebut sengaja diletakkan tepat di tengah-tengah
salah satu tapgga naik menuju pemakaman, sehingga setiap orang vang
berkunjung sering menginjak nisan pengkhianat tersebut

Demikian beberupy erator yang pemlis kermokakan sebagai langkah awal
penulisan skripsi ini. Dari uraian di aias jelas bahwa pembahasan yang
dihadapkan oleh buku-buku tersebut memiliki basis uraian vang berbeda dan
skripsi ini meskipun tidak bisa dipungkiri bahwa tema yang diangkat oleh
berbagar Tioraiul tersebul wemiliki kesamaan tema dengan topik yang diamgkat
oleh skripsi ini. Banyaknya sorotan dari berbagai karya ilmiah tentang tema ziarah
kubur membuat kajian fentang tema ziarah kubur semakin menemukan
pengkayaan nilai keilmuannva,

Skripsi im akan menguraikan temtang motivasi dan prosesi para peziarah di
Kompleks pemakaman raja-raja imogiri. Dengan demikian semakin jelas bahwa
skripsi ini memiliki kecenderungan pembahasan yang berbeda dengan berbagai
buku dalam bentuk tulisan lainnya, vang telah penulis uraikan di atas.

E. Landasan Teori
Motivasi berasal dari kata dasar motif fmotive) yang berarti dorongan,
sebab atau alasan seseorang melakukan sesuatu. Motif adalah faktor afektf-

konotatif (hasrat dan kemauany vang digunakan dalam menestidan amh tingkab

¥ Suherjoke, Melomeong sombil Menginjok Nisan Penghbion di Imogiri bttp Hwww,
statharapan oo il feature/wisata/2002/094/wis61 T, dinkses. 03 Maret 2607



—
)

laku mdividu terhadap akhivtniuan dengan sadar atan fidak sadar '’ Adapun
motivasi adalal dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar uniuk
melakukan findakan depgan fujuan  ferfentu, atau wvsaha-ussha vang dapat
menyebabkan seseorang ataw kelompok orang terfentu tergerak untuk melakukan
sesuatu kerena ingin Toencapai tujwen yang dikehendakinya wtau mendapat
kepuasan dengan perbuatanmya.

Menurut Martin Handoko, motivasi adalah sebagai suatu tenaga atau
faktor yang terdapat dalam diri manusia yang menimbufkan, mengarahkan dan
mengorpanisasikan tingkah laku'® Adapun motivasi menurut Sarlito Wirawan
adaiah merupakan istilah yang lebih umum menmnjukkan kepada selurah gerakan
terhadap situasi vang mendorong vang timbul dari dalam individu. Tingkah laku
yang ditimbulkan oleh sitwasi fersebut dan fujuan akhir daripada gerakan atau
perbuatan.’’

Motivasi dengan demikian adalal suatu kondisi yang mendorong manusia
untuk  melakukan  tindakan  dan  perbuatan  yang  mengarahkan  dan
mengorganisasikan, tingkah Iaku di kehidupan sosiainya yang berlangsing secara

sadar. Memurut Sumadi Suryabrata, timbul dan twanbuh kembungnya motivasi

** James Drever, Kamus Psthologi {Jakarta: PT Bina Aksara, 1980} cek. 11 him 293

* Martin Handoko, Aotivasi Penggerak Tingkahioku {Yogyakaria: Kanisius, 1992), him
it

¥ Sarlito Wirawan Sarwono, Pengariar Umum Psikologi (Jakartz: PT Bulan Bintang,
1986) et IV Wdm. 64



dapat dilihai dazi dua fukior pertarna adanya Tamgsangan davi fuar ataw Hngkungan
fekstrinsik) dan kedua rangsangan dari dalam individu sendiri (intrinsikt.”

Dari survel awal vang penulis Iakukan motivasi peziarah di Makam Raja-
Raja Mataram di Imogiri sangat beragam. Meskipun para peziarah ini mempunyai
aksud dan tojoan vang tidak sama, secara tidak tangsung mereka membentuk
suatu komunitas, yaitu komunitas peziarah.

Motivasi memiliki peran vang sangat penfing untuk menggerakkan
kehidupan manusia, dengan adanya motivasi dalam diri seseorang hasil yang akan
dicapai dafemn melaksanakan suata pekerjaan juga akan febih efektif,

Ada hubungan yang sangat erat aniara motivasi dan perifaku manusia,

yaitu;

ot

Motivasi tidak hanva merangsang suaty perilaky fertentu saja, tetapi
merangsung USTbugar hevoudetungan berperitaka yang berbeda,

Ketaatan dan efisiensi perilaku mempunyai hubungan yang berfareasi

S

dengan kekvatan vang determinan.

Motivasi mengarabkan perilaku pada tujuan terfeniu,

S.;.)

b

Kekoatan positif fpositive reinforcement) menyebabkan suxtu peniaku

tertentu cenderung untuk diulang kembali.

WA

- Kekuvatan perilaku akan melemah bila akibat dari perbuatan itu bersifat

tidak enak '’

B Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Grafindo Persada, 1995} cet,
Vi him. 7CG

¥ Trwanto, Psikologs Umum (Jakarts: Granst Pusiaka utams,_ 19943 him. 194
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Sedangkan motivasi mempunyai fangsi sebagai berikut:

I, Dapat mendorong seseorang berbuat sesuatu

b

Menentukan arah perbuatan ke arah tujuan vang akan dicapai.

Menyeleksi perbuatan yang harus dikerjakan lebih dahulu denigam

L

mengesampingkan perbuaian yang tidak atan kurang bermanfaat bagi

tujuan.”’

Motivasi akan mempengaruhi perbuatan. Suaty perbuatan yang telah
discpakati oleh suatu kelompok tnasyarakat akan memadi sebuah tradisi,
sedangkan tradist erat kaitannya dengan mitos dan agama.”" Kebudayaan yang
merupakan cetak biru bagi kehidupan atau pedoman bagi kehidupan masyarakat,
adalah perangkai-perangkat acuan yang beraky vmum dan menyeluruh dalam
menghadapl Imgkongan untuk pemenvhan  kebutuhan-kebutuhan para warga
masyarakat pendukung kebudayaan {ersebui. Dalam kebudayaan terdapat
perangkai-perangkat dan keyakinan-keyakinan yang dimiliki oleh pendukung
kebudayaan tersebut.*

Mengenai pengertian ziarah, Jara anmuri mendefinisiban sebagai sebuah
kunjungan ke suatu tempat vang disakralkan uniuk melakokan penibadatan dan

diyakini di tempat tersebut manifestasi aktivitas ilahi pernah terjadi, ziarah juga

'S Nasution, Didakiik Asas Manager, (Bandung: Penerbit Jammers, 1982), him. 80.
% Ialaludin, Psikologi Agoma (3akarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003, Whm. 182

2 Ibid, Wimi81.
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merupakan salah satu bentuk dari ekspresi keagamaan dart seseorang.”™ Setiap
orang mempunyai pengalaman transenden vang berbeda-beda dan bersifat
subjekiif saat melakukan ziarah, sehingga bentuknya pun beranska ragam,
pelaksanaan ziarab ada yang berdasarkan dari pengalaman pribadi, ada juga yang
berdasarkan dati waran agama.

Kultus atau ibadai dapat dianggap sebagai sebuah reaksi perjumpaan
manusia yang diwujndian dalam bepmuk tingkah Jaku dan perbuatan ketika
menghadapi Realitas Mutlak Selain ity knlius juga mesupakan sebuah tangoapan
yang berstial wendalan Gun micgrad dan manusia vieh terhadap Reatitas Mutlak,
yang dimanifestasikan ke dalam perbuatan keagamaan. Walaupun ada banyak
perbedaan antara agama-agama tempat-fempat ziarah, kebudayaan-kebudayaan
ciri-ciri umum perjalanan orang-orang vang berziaral pada dasarnva adalah sama

D tempai-iompad icnsebut sesmms periacats berbam datam satu komunitas
dan saling berbicara tentang isi ziarah dan berbicara mengenal kehidupan mereka.
Selama dengan peziarah-peziarah lain mereka merasa sato komunitas, mereka
mevasa mempunyai kebersamaan, tingkat sosial vang sama. Akan fetapi masing-

masing dani mereka terkadauy mempunyai teksed dan tujuan yang berbeda.

* Dianvannuri membagi ekspresi pengalaman keagamaan menjadi 3 bentuk yaiy
{1)pemikiran keagamaan, yaitu ekspresi pengalaman keagamaan dalam bentuk konsep-konsep atau
ajaran yang bercorak teoritis dan intelekiualistis; {2y perbuatan keagamaan, vakni ekspresi
fragaiunan keuganzan datam bemich togkad b wao perbusian e tagat aiplemeniast dan
unplikasi prakiis dart konsep-honsep atau pemikitan ya B bersifat teoriits dan mielekiuatisiis tadi
dan (3) persekutoun keagamzan, yakni pergastan waa kelompok-kelompok sosial yang terdin dari
himpunan orang-orang yang memiiiki pemikiran dan perbuatan keagamaan yang sama. Lihat
Djam’annuri |, fmu Perbandingan Agoma Pengertian dan Obyek Kajian {Yogyskarta: Karunia
Kalam Semesta, 1998}, him. 40
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Ziwak kubui yang dilskukan oleh orang Jawa ke makam-makam yang
dianggap keramat sebenarnya akibat pengaruh masa Jawa-Hindu. Pada masa itg,
kedudukan seorang maja masih dianggap sebagai #ifising dewa sehingga segala
sesuatu yang berhubungan dengsn seorang mis macih diangeap keramat termasok
makam, petilasan, maupun benda-benda peningpalan  lainnya ™ Angegapan
tersebut menuntni ketastan rakyat kepada raja baik mengenai urusan dunia
maupun akhirat. Hingga sekarang paham seperti itu masih melekat pada sebagian
masyarakat Jawa,

Adanya anggapan dan  persepsi mengenai makam para telubur mopa
memberikan berkah bagi para peziarah tersebut ielah membangun  berbagai
motivasi bagi pengunjung untuk datang. Berbagai motivasi selalu menvertai
mereka ketika melakukan zarah ke makam-makam yang mereka anggap keramat.
F. Metode Penelitian

Membicarakan masalah metodologi dalam setiap penulisan karva ilmiah
{skripsi} harus dikemukakan dua hal yang pada dasarnya merupakan pemberi
warna pada penulisan tersebut vaitu metods pendekatan dan metode pemmbahasan
Begitu juga daluos perdisa skiipsi ini penudis wempeiguikan beberapa metode
dalam pembahasan sebagai berikut:

i. Pendekatan
Dari uraian di atas maka penelitian inj akan menggunakan pendekatan

psikologi.

e, e g s tencia s

“Simuh, Sufisme Jwa, Tremsformasi Tasewuf Isleon ke Mistik Jawa {Yogyakarta:
Yayasan Denteng Bodaye, 1995), Mm 117
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2. Pengumputan Data
Penelitian ini di mulai dari bulan Mei sampai Agustus 2007 dilakukan
ferutama pada hari-hari ramai pada saat makam banyak dikmnjungi oleh peziarah
yaitu malam Selasa Kliwon dan Jum’at Kliwon, Malam Selasa Kliwon dan Jum’at
Kitwon dipercaya oleh orang Jawa sebagai hari keramat, sedanghkan pada siang
hari makam dibuka untuk para peziarah pada hari Jum’at, Senin dan Minggu.
Penelitian ini sepenuhnya bersifat penelitian lapangan oleh karena itu langkah
pertama penulis lakukan adalab mengumpitian data primer, khusus data vang
berhubungan denpan masalah penelitian ind
Karena penelitian ini bersifat lapangan maka penulis menggunakan
metode:
a. Interview
Untuk memperoleh data dalam penslitian dilakukan wawancara atau
miterview terhadap para peziarah. Para peziarah yang datang ke Kompleks
Makam Raja-raja  Mataram  Imogiri  dipilib  secars  acak  kemudian
diwawancara. Pengambilan data dengan metode ini dilakukan demgan proses
tanya jawab yang dilaluken secara sistematis dan berdusarkan pada tujuan
penelitian. Selain itu agar diperoleh data vang lengkap dan sempurna maka
penulis akan mengadakan wawancara langsung dengan pemeriniah desa, jura
kunci makam di Kompleks Makam Raja-raia di Imogini Sehingga dengan cara
i dihmrapkan data yang diperoleh cukup akurat dan valid.

b. Observasi
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Karena penetitian ini juga menyangkut temang prosest ziarah, maka di
samping melakukan wawancara penelitian ini juga menggunakan metode
observasi, vaitu dengan mengamati prosesi perziarahan selama & makam.
metode ini menjadi langkah awal bagi penulis untuk mengamati dan meneliti
fenomena-fenomena, fakta-fakia vang skan ditehin >
¢. Dokumentasi

Setelah penulis mengadakan observasi di lapangan dan wawancara,
penulis laly mengumpulkan bahan-bahan dengan beberapa dokumen vyang
sekiranya sesuai dengan tema penelitian ind, di samping itu metode im
digunakan untuk mengambil data dari dokumen aparat pemernintah setempat.

3. Analisis
Dalam menganalisis data, peneliti menentukan beberapa langkah sebagai
bertkut:

a. Menelaah seluruh data yang berhasil dikumpulkan, yaitu data pengamatan,
wawancara, dokumentasi, serfa data-data tambahan vang relevan dengan
penelitian ini.

b Mereduksi data dengan cara mengarmbil data vang sekiranya dapat diolah
iebih lanjut untuk disimpulkan.

c. Melakukan karakterisasi. Hal ini digunakan untuk mempermudah

pemaknaan data.

* Sutrisnc Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1986},
bhm 136




d. Melakukan inerpretasi data, sehingga mencapai suatu konklusi vang
bermakna. Penafsiran ini didasarkan atas permasalahan vang telah

dismmuskan sehagaimana disebut dalam rumusan masalah.

G Sistematika

Untuk memudahkan pemahaman dan penulisan skripsi ini, maka penulis
membaginya menjadi lima bab yang masing-masing dibagi lagi menjadi beberapa
sub bab,

Pada bab pertama pendahulvan yang di dalammnya memuat latar belakang
masalah, perumusan masalah, fujuan dan manfasi penelitian, landasan teori,
metode penelifian, dan sistematika skripsi. Dengan maksud untuk mendapatikan
gambaran mengenai isi skeipsi dan sebagai Jandasan dalam pembahasan
selamjutnya supaya lebih terarah dan tidak menyirpang dari tujuan awal, serta
tidak kelvar dari baiasan-baiasan pembahasan yang direncanakan.

Bab kedus berisi tentang gambaran umum Kecamatan Imogiri, vang
selanjutnya dibagi ke dalam dua sub bab. Sub bab periama membahas tentang
berbagal ternpat wisata yang berada di kecamatan imogir, baik wisata alam
maupun wisata budaya. Sub bab ke dua yaitu membahas tentang pencanangan
Imogiri sebagai gerbang budaya Daerah Istimewa Yogyakarta.

Bab ke tiga, dalam bab ini menggambarkan Kompleks makam Raja-raja
Mataram fmogini, yang selanjutnya akan dibagi ke datam empat sub bab. Sub bab
pertama membahas tentang sejarah tentang dibangunnya makam pada masa

pemerniahan Sultan Agung, sub bab ke dua feniang pembagian tempat Kompleks



makam, ketiga membahas tentang beberapa makam yang berada di tar tembok
makam raja-raja Mataram Imogini, kemudian sub bab terakhir membahas tentang
benda-benda vang berada di sekitar makam, vang divaldini mempunyai nila
mistik.

Bab ke empat, dalam bab ini akan dibahas mengenai Gambaran Umum
Peziarah Kompleks Makam Raja-Raja Mataram Imogiri, vang selanjuinya akan
dibagi ke dalam dua sub bab. Sub bab pertama tentang bentuk keyakinan para
peziarah.dan sub bab kedua tentang bagaimana kondisi budaya peziarah.

Bab lima, dalam bab ini membahas tentang hubungan motivasi dengan
prosesi ziavah. Selanjuinya bab ini dibagi ke dalam figa sub bab. Sub bab pertama
yaitu tentang persepsi dan motivasi peziarah yang selanjuinya untuk memudabkan
dalam pembahasan sub bab ini dibagi lagi ke dalam dua anak sub bab, vaity
tentang persepsi kemudian ditanjutkan dengan motivasi peziarah. Sub bab kedua
membahas tentang prosesi ziarah. Kemudian sub bab ke tiga membahas ientang
pengaruh ziarah. Dalam pembabasannya sub bab ini dibagi lagi ke dalam dua anak
sub bab, anak sub bab pertama membahas tentang pengaruh ziarah bagi peziarah
dan anak sub bab kedua tentang pengarvh ziarah bagi masyarakat sekitar,

Bab enam mernpakan penutup dari penulisan ini, yang melipuati kesimpulan
dan refleksi kritis yang kemudian akan dituangkan melalyi saran-saran bila

dianggap perlu.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis mengadakan pembahasan secara menyeluruh dari skripsi
ini, maka dari keseluruhan pembahasan tersebui dapailah diambil kesimpulan
sebagai berikut.

1. Di makam Raja-raja Mataram Imogiri, vaitu pada malam Selasa ktiwon dan
Jumw'at kliwon banyak dikunjungi peziarah. Mereka adalah orang vang
menganut agama Islam Jawa (Islam Kejawen). Para penganut agama Islam
Jawa 1 mempunyal keyakinan bahwa orang yang sudah meminggal dapat
dijadikan perantara untuk memohon kepada Tuhan, selain itu para peziarah
juga percava dengan benda-benda peninggalan orang yang sudah meninggal
tersebut  dapat  dijadikan peramiara umivk menolong seseorang  dalam
menghadapi kesulitan hidup. Adanya makam Raja-raja Mataram Imogiri
mempunyal kekuatan magi oleh para peziarah ini menimbulkan berbagai
motivasi vang dapat dibedakan menjadi dua wvaitu bersifat jmrrisik dan
ekstrinsik. Intrinsik adalab dorongan yang berasal dari dalam diri peziarah.
Motivas: imi dimiliki oleh orang yang mempunyal tujuan ngalap berkah dan
orang yang dimakamkan (tokayarasa), orang yang berzigrah untuk mencari
ketenangan batin (gorawasi) dan orang yang berziarah untuk mencari
keselamatan (somaptadany), sedangkan ekstrinsik adalab sesuatu vang
memotivasi seseorang yang berasal dari luar peziarah, motivasi ini dipunyai

oleh peziarah yang bertujuan untuk mencari rezeki fwidiginong). Dari sekian
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banyak hal vang memotivasi para peziarah ada juga vang datang ke makam
untok mepikmati keindaban slamnya.

2. Tidak ada perbedaan prosesi ziarah bagi peziarah yang mempunyai motivasi
yang berbeda. Dari beberapa hal yang memotivasi peziarah untuk berkunjung
ke makam, secara umum tidak mempengaruhi syarat-syarat dan prosesi dalam
berziarah kemakam Raja-raja Mataram Imogiri. Akan tetapi prosesi ziarah
skan berbeda sesuai dengan kevakinan dan kemampuan dari RASIng-Masing
peziarah dan perbedaan ini tidak ada hubungannya dengan perbedaan motivasi
tetapi berpengaruh pada tingkat keberhasilan peziarah, misalnya orang vang
menginginkan agar dagangannya laris dia menghadap juru kunci dengan
membawa bunga, kemenyan dan wajib setelah selesal menghadap juro kunci
orang langsung polang, akan tetapi ada juga yang dilanjutkan dengan
mengelilingl makam sekuataya akan fefapi dengan jumlah vang ganjil,
kemudian dia menginap di sana. Perbedaan prosesi juga terjadi karena adanya
pembagian tempat (Kasunanan Surakarta dan Kesultanan Yogyakarta) dalam
menghadap juru kunci.

B. Sarasn-saran

Makam Raja-raja Mataram merupakan salah satu situs bersejarah vang
sangat perting wiiuk dijaga ke beradaanmya, maka kepada pemerintah diharapkan
memberikan perhatian khusus agar keberadaannya dapat terjaga, sehingea Makam

Raja-raja Mataram Imogiri dapat dijadikan sebagai obyek wisata alam, wisata

budaya dan wisata spiritual.

Bagi para peziarah diharapkan berhati-hati, jangan sampai terjerumus ke
dalam kesyirikan, karena syirik termasuk dosa besar vang tidak diampuni oleh

AHah. Uly
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